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Lampiran 1 

   

 



 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

MODUL AJAR  

Nama                 : Natalia Br Surbakti 

Instansi              : UPT SD Negeri 065015 Medan Tuntungan 

Tahun                : 2024 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran   : IPAS 

Kelas                 : IV (Empat) 

Fase     : B 

Alokasi waktu   : 2x 35 menit  

 

A. Komponen Awal 

Kompetensi awal Mempelajari bagaimana perubahan wujud zat terjadi 

Profil pelajar 

pancasila 

Beriman, berakhlak mulia & bertakwa kepada Tuhan yang 

Maha Esa, Mandiri, Kreatif, Bernalar kritis dan gotong 

royong. 

Sarana prasarana  Vidio youtube, power point,Lcd,laptop 

Model pembelajaran Problem Based Learning 

Materi ajar Perubahan wujud benda mencair, menguap dan membeku 

Media  Power point, lilin, gula batu/margarin,air 

Alat  LCD, Laptop, Korek api 

 

B. kompetensi Inti  

Tujuan Pembelajaran  a. Melalui tayangan power point gambar es krim, siswa 

dapatmenganalisis penyebab perubahan wujud benda 

dengan tepat. 

b. Melalui tayangan vidio perubahan wujud benda, siswa 

mampu mengidentifikasi perubahan wujud benda dengan 

teliti. 

c. Melalui diskusi kelompok,siswa mampu menelaah 



 

 

perubahan wuud benda dengan teliti. 

d. Melalui diskusi kelompok,siswa dapat mengaitkan 

perubahan wujud yang berhubungan dengan 

permasalahan sehari-hari. 

e. Melalui percobaan proses perubahan wujud benda,siswa 

dapat menganalisis perubahan wujud menguap,mencair 

dan membeku denga tepat. 

 

C. Langkah-langkah Pembelajaran 

Tahap Kegiatan 

Pendahuluan  1. siswa bersama guru saling memberi dan menjawab 

salam seerta menyampaikan kabarnya masing-masing. 

2. Berdoaa 

3. Siswa melalui bimbingan guru melakukan presensi. 

4. Siswa bersama guru melakukan appersepsi 

pembelajaran 

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Inti  Langkah 1 Orientasi Peserta didik Pada Masalah 

1. Menampilkan ganbar es krim melalui power point. 

2. Siswa diberikan beberapa pertanyaan. 

a. AGambar apa yang kamu lihat? 

b. Siapa yang sudah pernah makan es krim? 

c. bagaimana jika es krim yang kamu bawa tidak       segera 

kamu makan? 

3. guru menanyakan vidio tentang perubahan wujud 

mencair,menguap,dan membeku. 

4. siswa mengidentifikasi perubahan apa saja yang terjadi 

pada vidio yang ditayangkan. 

 

 



 

 

Langkah 2 mengorganisasikan peserta didik untuk belajar  

1. siswa dibagi menjadi 3 kelompok (5-6 siswa) 

2. Guru memberikan bahan belajar tentang perubahan 

wujud benda. 

3. siswa menganalisis penyebab benda bisa berubah wujud  

4. siswa bersama kelompoknya berdiskusi dan menuliskan 

contoh perubahan wujud dalam kehidupan sehari-hari. 

Langkah 3 membimbing penyelidikan kelompok 

1. siswa menyiapkan alat dan bahan untuk melakukan 

demonstrasi perubahan wujud. 

1. guru memberikan LKPD langkah-langkah melakukan 

percobaan. 

2. siswa melakukan percobaan perubaan wujud benda 

mencair,menguap, dan membeku. 

3. guru mengamati dan melakukan tanya jawab mengenai 

percobaan dilakukan oleh siswa. 

Inti  Langkah 4 mengembangkan dan menyajikan hasi karya 

1. siswa mempresentasikan hasil percobaan perubahan 

wujud  

2. siswa lainnya mencermati serta menanggapi presentasi 

dari kelompok lain. 

3.  guru memberikan penguatan terhadap masalah yang 

telah diselesaikan. 

Langkah 5 Menganalisis dan Mengevaluasi Proses 

pemecahan Masalah 

1. siswa bersama guru bertanya jawab tentang materi yang 

telah dipelajari. 

2. siswa bersama guru mengevaluasi materi yang belum 

dipahami. 

3. siswa mengerjakan soal yang diberikan guru. 



 

 

Penutup  1. siswa bersama guru menyimpulkan keseluruhan 

pembelajaran. 

2. siswa bersama guru melakukan refleksi dengan 

memberikan pertanyaan 

• kegiatan manakah yanga paling kamu sukai? 

• Bagaimana perasaanmu selama mengikuti 

pembelajaran? 

4. guru memberikan penguatan dan penghargaan terhadap 

prestasi belajar siswa, boleh dengan menggunakan 

bahasa verbal, misalnya:anak hebat,anak intar, anak 

rajin dan sebagainya. 

5. siwa dan guru bersama-sama berdoa dan menutup 

kegiatan pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3  

Dokumentasi percobaan 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

SOAL POSTEST KELAS IV 

TAHUN PELAJARAN 2024 

Mata Pelajaran : IPAS 

Nama   : 

Kelas    : 

SOAL TES 

1 Apa yang dimaksud dengan perubahan wujud zat ? 

Jawaban : 

 

2 Apa yang terjadi jika es dibiarkan di meja?jelaskan perubahan wujudnya! 

Jawaban : 

 

2. Saat ibu merebus air, air berubah menjadi uap,jelaskan perubahan wujud 

yang terjadi? 

Jawaban : 

 

3. Analisislah kenapa air panas yang didiamkan lama-lama menjadi dingin 

dan membeku ketika di dalam kulkas? 

Jawaban : 

 

4. Mengapa kaca jendela menjadi berembun saat hujan?Jelaskan proses 

perubahan wujud yang terjadi! 

Jawaban :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

KUNCI JAWABAN 

Keterangan : 

I. Skor : C3   = 20 

 

Jika Benar    = 20 

 

Jika Kurang Benar   = 10 

 

Di jawab   = 5 

 

II. Skor : C4   = 20 

 

Jika Lengkap   = 20 

 

Jika Kurang Lengkap  = 10 

      Dijawab    = 5 

1. Perubahan wujud zat merupakan  salah satu gejala perubahan bentuk suatu 

benda atau zat dari satu jenis ke jenis lainnya.proses perubahan itu terjadi 

dengan berbagai cara dan dapat dilihat oleh kasatmata.benda atau zat itu 

sendiri terdiri dari tiga jenis,yaitu benda padat,cair dan gas. 

2. Es yang dibiarkan di meja akan menyerap panas dari sekitarnya dan 

mencair menjadi air. Perubahan wujud ini disebut mencair,yaitu perubahan 

dari zat padat menjadi cair. 

3. Saat air direbus, air menerima panas dan berubah menjadi uap. Proses ini 

disebut Penguapan,yaitu perubahan dari zat cair menjadi gas. 

4. Air panas yang didiamkan akan kehilangan panas dan menjadi dingin.jika 

dimasukkan ke kulkas, air terus kehilangan panas hingga membeku. Proses 

ini disebut membeku,yaitu perubahan dari cair menjadi padat. 

5. Kaca jendela menjadi berembun karena udara di sekitar kaca mengandung 

uap air. Saat uap air tersebut menyentuh kaca yang dingin,uap kehilangan 

panas dan berubah menjadi titik-titik air. Proses ini disebut 

mengembun,yaitu perubahan dari gas menjadi cair. 



 

 

Lampiran 6 

Surat izin penelitian ke sekolah 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 

Surat balasan dari sekolah 

 



 

 

Lampiran 8 

 

NILAI DATA PRE TEST DAN POST TEST KELAS IV-A 

NO NAMA PRE TEST POST TEST 

1 AMELIANA 30 70 

2 ARGIA LIMBONG 70 80 

3 ASIFA NAIFA 50 75 

4 ASNA 30 65 

5 AURA APRILIANA 50 70 

6 BRYAN SINAGA 60 70 

7 DANIEL   30 60 

8 FAHRI REZALDI 50 70 

9 FAUZI 60 75 

10 FREDERICK 50 70 

11 IRSABELLA 40 65 

12 JINEP 50 75 

13 JOHANES 40 65 

14 NATANAEL 60 80 

15 NELSON TARIGAN 50 75 

16 RISTA 70 80 

17 ZEFANYA 30 65 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9 

 

NILAI DATA PRE TEST DAN POST TEST KELAS IV-B 

NO NAMA PRE TEST POST TEST 

1 ILHAM FAJAR 40 75 

2 JEVRIANTO 50 80 

3 KESI GRACIA 30 70 

4 NAZWA PUTRI 60 85 

5 PUTRI ANGEL 40 70 

6 PUTRI MARISTA 50 80 

7 RARU AURORA 20 65 

8 RIMTA MARIANI 40 75 

9 RENDY ANANDA 50 80 

10 SILA YUDIRA 40 70 

11 SYAVIRA 50 85 

12 TIKA MEYRANI 20 75 

13 ZAHRA ANDINI 40 80 

14 ZAI SINULINGGA 50 85 

15 ZASKIA 40 80 

16 AZIZ FERNANDO 60 85 

17 MOSES  SINULINGGA 30 70 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10 

Aktivitas di dalam kelas 

1. guru menjelaskan dan bertanya 

 

2.pembagian kelompok 

 

3.membagikan bahan 

 

4.pembagian soal LKPD 

 

5.membacakan soal 

 

Melakukan percobaan6. 

 



 

 

  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 11 

 

Uji Normalitas Pre Test Kelas Kontrol 

NO X Z Fz Sz (Fz)-S(z) 

1 30 -1,36702 0,08581 0,235294 0,149484 

2 30 -1,36702 0,08581 0,235294 0,149484 

3 30 -1,36702 0,08581 0,235294 0,149484 

4 30 -1,36702 0,08581 0,235294 0,149484 

5 40 -0,61736 0,268498 0,352941 0,084444 

6 40 -0,61736 0,268498 0,352941 0,084444 

7 50 0,132292 0,552623 0,705882 0,153259 

8 50 0,132292 0,552623 0,705882 0,153259 

9 50 0,132292 0,552623 0,705882 0,153259 

10 50 0,132292 0,552623 0,705882 0,153259 

11 50 0,132292 0,552623 0,705882 0,153259 

12 50 0,132292 0,552623 0,705882 0,153259 

13 60 0,881948 0,811097 0,882353 0,071255 

14 60 0,881948 0,811097 0,882353 0,071255 

15 60 0,881948 0,811097 0,882353 0,071255 

16 70 1,631603 0,948618 1 0,051382 

17 70 1,631603 0,948618 1 0,051382 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Uji Normaltas Pre Test Kelas Eksperimen 

NO X Z Fz Sz (Fz)-S(z) 

1 20 -1,83656 0,033137 0,117647 0,08451 

2 20 -1,83656 0,033137 0,117647 0,08451 

3 30 -0,99274 0,160419 0,235294 0,074875 

4 30 -0,99274 0,160419 0,235294 0,074875 

5 40 -0,14891 0,440812 0,588235 0,147423 

6 40 -0,14891 0,440812 0,588235 0,147423 

7 40 -0,14891 0,440812 0,588235 0,147423 

8 40 -0,14891 0,440812 0,588235 0,147423 

9 40 -0,14891 0,440812 0,588235 0,147423 

10 40 -0,14891 0,440812 0,588235 0,147423 

11 50 0,694915 0,756446 0,882353 0,125907 

12 50 0,694915 0,756446 0,882353 0,125907 

13 50 0,694915 0,756446 0,882353 0,125907 

14 50 0,694915 0,756446 0,882353 0,125907 

15 50 0,694915 0,756446 0,882353 0,125907 

16 60 1,538741 0,938066 1 0,061934 

17 60 1,538741 0,938066 1 0,061934 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 12 

Uji Normalitas Post Test Kelas Kontrol 

NO X Z Fz Sz (Fz)-S(z)  

rata-

rata 71,17647 

1 60 -1,86198 0,031303 0,058824 0,027521  s.baku 6,00245 

2 65 -1,02899 0,151742 0,294118 0,142376    
3 65 -1,02899 0,151742 0,294118 0,142376    
4 65 -1,02899 0,151742 0,294118 0,142376    
5 65 -1,02899 0,151742 0,294118 0,142376    
6 70 -0,196 0,422306 0,588235 0,16593    
7 70 -0,196 0,422306 0,588235 0,16593  t.hitung 0,16593 

8 70 -0,196 0,422306 0,588235 0,16593  t.total 0,206 

9 70 -0,196 0,422306 0,588235 0,16593    
10 70 -0,196 0,422306 0,588235 0,16593    
11 75 0,636995 0,737936 0,823529 0,085594    
12 75 0,636995 0,737936 0,823529 0,085594    
13 75 0,636995 0,737936 0,823529 0,085594    
14 75 0,636995 0,737936 0,823529 0,085594    
15 80 1,469988 0,929217 1 0,070783    
16 80 1,469988 0,929217 1 0,070783    
17 80 1,469988 0,929217 1 0,070783    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Uji Normalitas Post Test Kelas Eksperimen 

NO X Z Fz Sz (Fz-S(z)  

rata-
rata 77,05882 

1 65 -1,88768 0,029535 0,058824 0,029289  s. Baku 6,388178 

2 70 -1,10498 0,134584 0,294118 0,159534    
3 70 -1,10498 0,134584 0,294118 0,159534    
4 70 -1,10498 0,134584 0,294118 0,159534    
5 70 -1,10498 0,134584 0,294118 0,159534    
6 75 -0,32229 0,373618 0,470588 0,09697    
7 75 -0,32229 0,373618 0,470588 0,09697  t.hitung 0,106915 

8 75 -0,32229 0,373618 0,470588 0,09697  t.tabel 0,206 

9 80 0,460409 0,677389 0,764706 0,087317    
10 80 0,460409 0,677389 0,764706 0,087317    
11 80 0,460409 0,677389 0,764706 0,087317    
12 80 0,460409 0,677389 0,764706 0,087317    
13 80 0,460409 0,677389 0,764706 0,087317    
14 85 1,243105 0,893085 1 0,106915    
15 85 1,243105 0,893085 1 0,106915    
16 85 1,243105 0,893085 1 0,106915    
17 85 1,243105 0,893085 1 0,106915    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 13 

Homogenitas 

Pre Test       

F-Test Two-Sample for Variances 

   

 A B 

Mean 46,47059 43,52941 

Variance 224,2647 161,7647 

Observations 17 17 

Df 16 16 

F 1,386364  
P(F<=f) one-tail 0,260486  

F Critical one-tail 2,333484  
 

Post Test 

F-Test Two-Sample for Variances 

   

 A B 

Mean 73,82353 85,58824 

Variance 39,15441 27,75735 

Observations 17 17 

Df 16 16 

F 1,410596  
P(F<=f) one-tail 0,249605  
F Critical one-tail 2,333484  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 14 

Hipotesis  

 

t =  
𝑥1−𝑥2

√
𝑠1
2

𝑛1
+
𝑠2
2

𝑛1

 

 

Keterangan : 

 

𝑋1 = 71.0 

𝑋2 = 77,1 

𝑁1 = 17 

𝑁2 = 17 

𝑆1 = 6, 389     

𝑆2 = 6,025 

t = 
77−71,1

√6,389
2

17
+
6,0252

17

 

t =  
77−71,1

√
40,81

17
+
36,30

17

 

t =  
77−71,1

√2,40+2,13
 

t =  
5,88

√4,51
 

t = 
5,88

2,12
 

t = 2,76 

t-Test: Two-Sample Assuming Unequal Variances 

   

 B A 

Mean 77,05882 71,17647 

Variance 40,80882 36,02941 

Observations 17 17 

Hypothesized Mean 
Difference 0  
Df 32  
t Stat 2,766858  
P(T<=t) one-tail 0,004663  
t Critical one-tail 1,693889  
P(T<=t) two-tail 0,009326  
t Critical two-tail 2,036933  
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Lampiran 15 

Tabel L 

 

Sumber : Tabel 14 Nilai Kritis L untuk Uji Lilifors,Irianto (2014:327) 

L tabel dari pada kedua kelas adalah 0,206 
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Lampiran 16 

Tabel T 

Titik Persentase Distribusi t (df = 1-40) 



74 
 

 

T tabel dari ke 2 kelas adalah 1.69389 


